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Abstract

The network infrastructure used by PT. Quantum currently uses one communication line in its network infrastructure. So,
when the line dies, work that requires an internet connection will be disrupted and detrimental to the agency, for that two
communication lines are needed. The Hot Standby Router Protocol (HSRP) network configuration is a high availability
network that provides alternative means on all infrastructure paths and critical servers that can be accessed anytime. This is
very useful when the main line on the web is down; the second line on the web will automatically back up the communication
line, so work is not interrupted. The purpose of this research is to design a Hot Standby Router Protocol (HSRP) network
infrastructure based on the Cisco Packet Tracer application. A network configuration on the Router to set the path of data
packets, which can divert the main path (Active Router) to the backup path (Backup Router) if there is a problem in distributing
data packets to the destination router (Main Router). The test results of the network configuration test that are made run well,
there is no data loss, and show the average reply speed is below 10 ms.

Keywords: Cisco Packet Tracer, Computer Network, Hot Standby Router Protocol (HSRP), Network infrastructure, Router
Protocol

Abstrak

Infrastruktur jaringan yang digunakan oleh PT. Quantum pada saat ini menggunakan satu buah jalur komunikasi di dalam
infrastruktur jaringannya. Sehingga Ketika jalur tersebut mati, maka pekerjaan yang memerlukan koneksi internet akan
terganggu dan merugikan instansi tersebut, untuk itu dibutuhkan dua buah jalur komunikasi. Dengan memanfaatkan konfigurasi
jaringan Hot Standby Router Protocol (HSRP), sebuah jaringan high availability yang menyediakan sarana alternatif pada
semua infrastructure paths dan key server yang dapat diakses setiap saat. Hal ini sangat berguna ketika jalur utama pada
jaringan mengalami mati, maka secara otomatis jalur kedua pada jaringan akan segera mem-backup jalur komunikasi, sehingga
pekerjaan tidak terganggu. Tujuan dari penelitian ini untuk membuat rancangan infrastruktur jaringan Hot Standby Router
Protocol (HSRP) berbasis aplikasi Cisco Packet Tracer. Sebuah konfigurasi jaringan pada Router untuk mengatur jalur paket
data, yang dapat mengalihkan jalur utama (Router Active) ke jalur backup (Router Backup) jika terjadi gangguan dalam
menyalurkan paket data ke router tujuan (Router Utama). Hasil uji tes konfigurasi jaringan yang dibuat berjalan dengan baik,
tidak ada data loss dan menunjukan kecepatan reply rata rata di bawah 10 ms.

Kata kunci: Cisco Packet Tracer, Hot Standby Router Protocol (HSRP), Infrastruktur Jaringan, Jaringan komputer, Router
Protocol

1. PENDAHULUAN Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP) dan
Infrastruktur jaringan sudah digunakan hampir di seluruh Wireless Configure[3].

bidang di masyarakat[1][2]. Hingga saat ini ada banyak L . L
jenis konfigurasi jaringan yang dikembangkan diantaranya: Irlfrastruktur Jaringan yang memadai _dengan klnerj_a dan
konfigurasi jaringan Virtual Local Area Network (VLAN), §|stem keamar!an yang baik sangatlah dibutuhkan bagi _su.atu
Hot Standby Router Protocol (HSRP), Open Shortest Path lnstan.5|/0rgan|sa3| untuk . _melakukan . a_I<t|V|ta§
First (OSPF), Routing Information Protocol (RIP), pekerjaannya[4]. Implementasi Jaringan pada setiap instansi
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memiliki jenis konfigurasi yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan[5].

Jaringan yang ada saat ini pada PT. Quantum pada saat ini
menggunakan  router sebagai media pengiriman
data’/komunikasi dan switch untuk menghubungkan tiap-
tiap kabel dari PC user agar dapat terkoneksi kepada
jaringan yang ada. Infrastruktur jaringan yang digunakan
pada saat ini hanya menggunakan satu buah jalur
komunikasi di dalam infrastruktur jaringannya. Sehingga
ketika jalur yang dipakai terjadi masalah akan berakibat
pada jalannya pekerjaan, baik untuk pemakai internal user
maupun kepada eksternal user yang menggunakan koneksi
internet akan terganggu dan merugikan instansi tersebut[6].
PT. Quantum membutuhkan dua buah jalur komunikasi
dengan memanfaatkan konfigurasi jaringan Hot Standby
Router Protocol (HSRP)[7]. Sebuah metode standar tinggi
dalam router protocol yang menyediakan jaringan
dikonfigurasi dengan default gateway IP Address dan First-
hop redundancy untuk | host pada LAN IEEE 802, yang
populer dengan Hot Standby Router Protocol disingkat
HSRP[5][8]. Jaringan high availability yang menyediakan
sebuah sarana pilihan pengganti yang dapat diakses setiap
saat untuk semua infrastructure paths dan key servernya.
Fitur perangkat lunak Hot Standby Router Protocol (HSRP)
ini dapat dikonfigurasi untuk menyediakan Layer 3
redudansi untuk network host[3]. Hal ini akan sangat
berguna ketika jalur utama pada jaringan mengalami
mati/down, maka secara otomatis jalur kedua pada jaringan
akan segera mem-backup jalur komunikasi sehingga
pekerjaan akan tetap dapat berjalan[9][10].

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  dalam  rangka
menganalisis dan menyempurnakan penelitian ini ada
beberapa referensi yang dirasa relevan. Terdapat beberapa
penelitian terdahulu sebagai referensi yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh N.M.A.E.D. Wirastuti,
I.G.A.K.D.D. Hartawan, I.M.A.Suyadnya, dengan judul
penelitian “Perancangan dan Instalasi Jaringan Komputer
Local Area Network (LAN) di Sekolah Dasar Negeri 2
Kintamani Bangli’[11]. Penelitian ini menghasilkan sebuah
rancangan dan meng-instalasi jaringan komputer LAN yang
sesuai dengan kebutuhan, menggunakan topologi star dan
berbasis Windows di Sekolah dasar Negeri 2 (SDN 2)
Kintamani, Desa Kintamani, Kecamatan Kintamani,
Kabupaten Bangli. Perancangan dan implementasi jaringan
komputer yang dibuat menerapkan Topologi Jaringan Star
atau Bintang, sehingga masing-masing perangkat jaringan
maupun workstation dihubungkan secara langsung ke
Switch/Hub[1][12].

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Novrianda Dasmen
dan Rasmila dengan judul penelitian “Rancang Bangun
VLAN Pada Jaringan Komputer RRI Palembang Dengan
Simulasi Cisco Packet Tracer’[13]. Penelitian ini
menghasilkan sebuah infrastruktur jaringan VLAN (Virtual
Local Area Network). Adanya jaringan VLAN (Virtual

Local Area Network) ini, maka dapat menghubungkan
seluruh user/komputer yang terdapat pada kantor RRI
Palembang walaupun secara fisik tidak terhubung langsung
akan tetapi dapat terkoneksi dan saling melakukan
pengiriman data[14]. Rancang bangun VLAN pada
penelitian ini disimulasikan menggunakan Cisco Packet
Tracer sehingga dapat diuji coba koneksi dan pengiriman
data antar user yang telah terhubung VLAN[13].

Penelitian yang dilakukan oleh: Wisnu Hera Pamungkas dan
Eko Prayitno tahun 2018. Penelitian dengan judul:
Perancangan Jaringan Redundancy Link Menggunakan
Konsep HSRP Dan Etherchannel. Penelitian ini
menghasilkan rancangan topologi secara terstruktur
menggunakan pendekatan Hierarchical Network Design.
Penggunaan HSRP (Hot Standby Router Protocol) dan
Etherchannel pada Hierarchical Network Design mampu
menjadi redundancy link yang dapat meningkatkan
ketersediaan, keandalan, dan performa jaringan secara
keseluruhan[15].

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irfan Fadhilah,
Hendra Supendar, Sulistianto S yang berjudul Perancangan
Backup Router Dengan Metode HSRP (Hot Standby Router
Protocol). Penelitian dalam lingkup jaringan komputer ini
menghasilkan pengaturan (HSRP) dengan dua buah router
yang mempunyai status router yaitu aktif dan standby, jika
terjadi failed pada router aktif maka dalam hitungan detik
saja router standby akan menjadi aktif dan akan mengambil
alih aliran data secara otomatis. Sehingga aktivitas di
perusahaan tidak akan terganggu[10]. Memakai dua router
interface yang bekerja sama untuk menyajikan penampilan
satu virtual router atau default gateway untuk host di LAN,
maka ketika salah satu router yang ter-configure dalam
(HSRP) nya down maka Link pada jaringan tersebut tetap
berjalan, dikarenakan ip gateway yang dikenal oleh host
adalah ip nya virtual router[16].

Dari penjelasan yang dipaparkan pada latar belakang yang
telah diuraikan diatas, maka yang menjadi topik rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana cara untuk membuat rancangan sebuah
infrastruktur jaringan yang dapat mem-backup akses
komunikasi jaringan jika terjadi mati/down pada jalur
komunikasi yang ada saat ini? Tujuan dari penelitian ini
untuk membuat rancangan infrastruktur jaringan Hot
Standby Router Protocol (HSRP) pada PT. Quantum
berbasis aplikasi Cisco Packet Tracer. Infrastruktur jaringan
ini dirancang dapat mem-backup akses komunikasi jaringan
jika terjadi gangguan pada jalur komunikasi utama[10].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam membangun
perancangan infrastruktur jaringan ini menggunakan
metode penelitian jenis kualitatif. Pengumpulan data juga
dilakukan untuk melengkapi dan menyelesaikan penelitian
ini. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
berbagai cara antara lain: Observasi pada lokasi agar lebih
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memahami infrastruktur yang saat ini berjalan dengan
mendatangi langsung PT. Quantum untuk mempelajari
infrastruktur jaringan yang ada saat ini agar dapat
disesuaikan dengan infrastruktur yang akan dibangun.
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi
dengan mengajukan berbagai pertanyaan langsung kepada
pihak-pihak yang terkait di lokasi, untuk mendapatkan
informasi data yang dibutuhkan terkait penelitian. Selain
melakukan pengumpulan data seperti yang telah
dipaparkan, dilakukan juga studi pustaka untuk menambah
wawasan dan memperdalam materi penelitian yang
dilakukan. Ada pun studi ini dilakukan dengan membaca
berbagai penelitian yang pernah dilakukan, membaca buku
buku referensi, jurnal dan berbagai informasi. Tahapan
penelitian yang dilakukan:

2.1. Analisa Kebutuhan

Analisis ini dilakukan untuk mendata kebutuhan akan
jaringan pada PT. Quantum Jakarta, sebelum diterapkan
HSRP. Hasil dari Analisa yang dilakukan diketahui total
kebutuhan bandwidth sistem yang berjalan adalah 328
Mbps. Jaringan internet yang ada pada saat ini sering
mengalami gangguan, sehingga jalur utama jaringan
internet membutuhkan backup jalur jaringan. Berikut ini
Gambar 1 merupakan sistem jaringan yang berjalan.

o ) P

Gambar 1. Jaringan pada PT. Quantum
2.2. Desain

Rancangan yang dibuat pada jaringan PT. Quantum
disesuaikan dengan topologi jaringan dan arsitektur jaringan
yang sudah ada. Infrastruktur jaringan dengan metode Hot
Standby Router Protocol (HSRP) merupakan jaringan baru
yang diimplementasikan pada rancangan infrastruktur
jaringan

2.3. Implementasi Dan Testing.

Konfigurasi pemilihan jalur ini, digunakan metode Hot
Standby router Protocol (HSRP). Dimana paket data akan
melalui router active sebagai jalur utama untuk menuju
router utama, jika terjadi gagal pengiriman paket data maka
secara otomatis paket data akan menuju jalur alternatif yang
berada pada  Router  Backup. Router  akan

diimplementasikan dalam konfigurasi HSRP yang
menghasilkan router active dan menambahkan router stand
by sedangkan testing client akan saling berkomunikasi
dengan client lainnya dengan menggunakan command
prompt. Ruang lingkup penelitian dibatasi saat jaringan
yang berjalan dengan normal sebelum diterapkannya HSRP,
saat router mengalami kegagalan sebelum dan setelah
diimplementasikan menggunakan HSRP. Pengujian atau
testing dilakukan dengan menggunakan aplikasi packet
tracer.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Infrastruktur jaringan baru yang dirancang dalam penelitian
ini adalah menggunakan rancangan infrastruktur jaringan
Hot Standby Router Protocol (HSRP). Mengawali sebuah
perancangan dengan topologi jaringan yang merupakan
gambaran pemetaan seluruh perangkat jaringan yang akan
digunakan dan pembagian user dalam jaringan tersebut. Di
bawah ini pada Gambar 2 adalah rancangan pengembangan
topologi HSRP yang akan dibuat dari jaringan LAN yang
telah ada saat ini pada PT. Quantum.

Gambar 2. Jaringan HSRP pada PT. Quantum

Dalam perancangan jaringan Hot Standby Router Protocol
(HSRP) ini menggunakan beberapa hardware, dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Daftar Perangkat Keras

No Nama Perangkat Jumlah
1 Hub 1

2 Router 3

3 Switch 8

4 Kabel UTP 300 Meter
5 Konektor R1-45 78

6 PC 56

7 Printer 7

Rancangan Routing dan Access List HSRP, Access-list ini
digunakan sebagai pengatur jalur paket yang di konfigurasi
dalam Router Cisco yang ada, di mana tujuan utamanya
adalah untuk menentukan jalur mana yang akan dilewati
oleh paket data dari PC Client menuju router utama dalam
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jaringan tersebut, dengan pemilihan jalur tersebut maka
paket data akan mengetahui jalur mana yang akan dipilih,
apakah melalui router active ataupun router backup.
Penggunaan metode Hot Standby Router Protocol (HSRP)
diaplikasikan pada konfigurasi pemilihan jalur. Dimana
paket data akan melalui router active sebagai jalur utama
untuk menuju router utama, jika terjadi gagal pengiriman
paket data maka secara otomatis paket data akan menuju
jalur alternatif yang berada pada router backup. Proses
perancangan jaringan dengan menggunakan metode HSRP
ini, dibagi menjadi tiga tahap bagian konfigurasi, yaitu
pemberian IP Address pada Router, konfigurasi routing
Open Shortest Path First (OSPF) dan konfigurasi HSRP.
Untuk proses pertama dalam konfigurasi perancangan
jaringan HSRP adalah pemberian IP Address pada setiap
router yang ada. Konfigurasi penamaan IP Address untuk
setiap router, dapat dilakukan seperti Gambar 3, Gambar 4,
dan Gambar 5 berikut ini.

| Physical | Config | <l | atwibutes |
IOS Command Line Interface

=
Router>enable
Routerscons =
Enter configuration commands, ome per line. =Snd with CNIL/Z.
Router{config)sint gi0/0
Router{config-if)sip address 172.16.1.2 255.255.255.0
Router(config-if)fno sh
Reuter(consig-if)sexic
Router(config)fexit
Routezs
$SYS-5-CONFIG_I: Conf a4 from le by 1
Reutersus
Building configurasion. ..
1ok
Routerscont T
Enter configuration commands. ome per line. End witch CNTL/Z.
Router(config)sint giosl
Reuter(config-if)sip address 172.22.1.2 255.255.255.0
Router{config-if)fno sh
Router(config-if) fexit
Router (config)fexit
Routess
Tc_1: cens o rrom le By 1
Routerswz
Building configuzation...
10K
Rourers| =
Copy Paste
[ Top

Gambar 3. Tampilan CLI IP Address pada router utama

| Physical | config | <t | Attributes

I10S Command Line Interface

=ET=
Routesgcons ©

Enter coafiguration commands, cone per line. End with CNIL/Z.
Router(configigine gios0

Routes (config-if) #ip address 172.16.1.4 255.255.255.0

Router {config—if) #no sh

Router (config-if) gexit

Routes (config) fexit

Routex#

4SYS-5-COMFIG_I: Cenfigured from console by console

Routerfconf t
Encer configuratien commands, one per line. End wizh CNTL/Z.
Routes (config)#int giosl

Router {config-if) #ip address 192.168.1.1 255.255.255.0
Router(config-if)sno sh

Routes (config-if) fexit

Router {config) fexit

Routers

FIG_I: Cont: d from le by 1

Routerswr

Building configuratiom. ..

[OK]

Routers ~

Gambar 4. Tampilan CLI IP Address pada router active

Physical | Config | CULI | Atmibutes |
10S Command Line Interface

Routezsenable o
Routezfconf ©

Enter configuration commands, one per line. End with CNTLSZ.
Routex (configl) #int gild/0

Router (config-if) #ip address 172.22.1.4 255.255.255.0

Router (config-if) #no sh

Routex (config—if) Fexit

Routex (config) fexit

Routex#

ASYS-S-CONFIC_I: £i d from le by 1

Routerfcons ©
Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) $int giosl
if) #ip address 192.168.1.3 255.255.255.0
rE

Router (config) fexic
Routers
ASYS-5-CONFIG_I: Configured from console by console

Router#ws
Building configuration. ..
oK1

] Top

Gambar 5. Tampilan CLI IP Address pada router backup

Untuk proses kedua adalah konfigurasi OSPF (Open
Shortest Path First) pada setiap router dimana proses ini
bertujuan untuk menentukan jalur yang terbaik yang akan
dilewati oleh paket yang akan dituju. Dari proses yang dapat
dilihat hasil dari konfigurasi OSPF pada router utama
adalah seperti Gambar 6 dan Gambar 7 berikut ini.

Physical | Config | CLI | Atwibutes |
105 Command Line Interface

Routers ~
35YS-5-CONFIG_I: Confi d from le by 1

Routerfur
Building configuracion. ..
(OK]

Routersenable
Routergconf ©

Enter configuration commands, one per lime. Ead with CNTL/Z.
Router (config) #roucer ospf 100

Router (config-router)gnetwork 172.16.1.
% Incomplete command.

Router (config-router)fnetwork 172.16.1.

1 0.255
1

Router (config-router) #network 172.22.1.
1

0.255 area o
.0.258

% Incomplete command.

Router (config-zoutex) #network 172.22.1. o

Router (config-router) fexit

Router (config) texit

Routers

45YS-S-CONFIG_I: Confi d from le by 1

.255 azea 0

Router$wr
Building configuration...

(OK]

Routers| ~

[ Tor

Gambar 6. Tampilan CLI OSPF pada router utama

| Physical | config | CLI | Attributes |

105 Command Line Interface

ONTIG_IT CoREIgured TLom Conscle By Conscls -
Routergconf t
Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #int gio/l
Router (config-if) #ip address 192.168.1.1 255.255.255.0
Router (config-if) $no sh
Router (config-if) fexit
Router (config) fexit
Roucers
4SYS-5-CONFIG_I: Configured from console by conscle
Routergwr
Building configuration. ..
[OK]
Routexr$
SHSRP-6-STATECHANGE: GigabitZthernetl/1 Grp 1 state Standby ->
Active
Routersconf T
Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z.
Router (config) #router ospf 100
Router (config-router) #network 172.16.1.0 0.0.0.255 area 0
Router (config-router) #network 192.168.1.0 0.0.0.255 area 0
Router ([config-router)$ip route ospf ~

Copy Paste

Gambar 7. Tampilan CLI OSPF pada router active
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Terdapat perbedaan pada proses konfigurasi OSPF pada
router active dan router backup dalam proses konfigurasi
OSPF pada router utama. Gambar dibawah ini menunjukan
hasil dari konfigurasi OSPF pada router active dan router
backup adalah seperti Gambar 8 berikut ini.

]

Router Backup - B n

Physical Config ax Attributes

105 Command Line Interface

Route

line. =nd with CNTL/Z.

1.0 0.0.0.255 area 0O

Copy Paste

Gambar 8. Tampilan CLI OSPF pada router backup

Tahap Konfigurasi OSPF Pada router active dan backup.
Tahap selanjutnya adalah konfigurasi OSPF pada router
dimana proses ini hanya melibatkan dua buah router, yaitu
router active dan router backup. Konfigurasi HSRP pada
router active dan router backup dapat dilihat pada Gambar
9 dan Gambar 10 berikut ini.

¥

Router Active

Physical Config CLI Attributes

105 Command Line Interface
[OK] ~
Router§CONF T
Enter conf tion commands, cne per line. End with CNIL/Z.
Router({config)fint gids1 2
<cr>

Router{config) #int gid/1
Router (con #standby 1 ip 192.168.1.100
Reuser (ean
AHSRE-E-5TA]
Retive

$acandby reemp
HANGE: GigabitEthernet0/l Grp 1 state Standby ->

Router(config-if)$scandby 1
Router{config-if) #standby 1
% Incomplete command.

Router (config-if) $standby 1
Router {confi

45¥S-5-CONFIG.

Routerfwr

Building configuration

[OK]

Routers R

Gambar 9. Tampilan CLI HSRP pada router active

L3 Router Backup - oIEN
Physical Config CLI Attributes
10S Command Line Interface
~
$HSRP-6-STATECHANGE: GigabitZthernetO/1 Gzp 1 state Speak ->
Standby
ion commands, one per line. End with CNTL/Z

: Configured from console by console

Gambar 10. Tampilan CLI HSRP pada router backup

Hasil Pengujian Konfigurasi HSRP, dapat dilihat pada
Gambar 11 berikut ini.

® PCDOSM 01 - oiEl

Physcal | Config  Deskiop | Attributes

Gambar 11. Hasil Ping dari lantai 1 menuju lantai 2

Hasil test konfigurasi client menuju router active, dapat
dilihat pada Gambar 12 berikut ini

® PC DOSM 01 : - olEl

Physcl | Config | Deskiop | Atmbutes | Software/Services

Gambar 12. Tampilan Ping dari client menuju router active

Hasil test konfigurasi client ke router utama saat kondisi
router active dalam keadaan hidup, dapat dilihat pada
Gambar 13 dan Gambar 14 berikut ini.
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Gambar 13. Kondisi jaringan saat router active berstatus on

L2 Router Active - o lENE|
I
physical | Config | I | Attributes

GLOBAL GigabitEthernet0/0

Settings Port Status [¥] on
Algorithm Settings Bandwidth L) 5 | Auto

ROUTING Duplex =x @) F ] Auto

Static MAC Address 0040.0885.7801
RIP 1P Configuration
SWITCHING 1P Address 172.16.1.4
NCARE Db Subnet Mask 255.255.255.0

INTERFACE

GigabitEthernetd/0 Tx Ring Limit 0
x i
GigabitEtherneto/1 "
quivalent 105 Commands.
GigabitEthernet0/0 from LOADING to FULL, Loading Done )
Router>enable
terminal
n commands, one per line. End with CNTL/Z
face GigabitZthernet0/0
v

| Top

Gambar 14. Kondisi router active berstatus on.

Hasil tes konfigurasi menuju router utama saat kondisi
router active berstatus on, dapat dilihat pada Gambar 15
berikut ini.

G PC DHUK 01
Physcal | Conflg | Deskiop | Atvbutes | Software Senvices

fcommand Prompt

Gambar 15. Hasil Ping dari PC Client menuju router utama

Hasil tes konfigurasi untuk melihat jalur yang dilalui oleh
paket data dapat dilihat pada Gambar 16 berikut ini

® PC DHUK 01 By |

Physcal | Confg | Desktop | atwbutes | Software/Services

lcommand

Gambar 16. Hasil Ping jalur yang dilewati Client menuju router utama

Hasil test konfigurasi dari client menuju router utama saat
kondisi router active dalam keadaan mati dapat dilihat pada
Gambar 17 dan Gambar 18 berikut ini.

Gambar 17. Jaringan saat router active berstatus off.

—

Router Active

%

Physical | Config | QI | Attributes

GLOBAL GigabitEthernet0/1
Settings Port Status lon
Algorithm Settings pandwidth s (@) 100 M s [¥] Auto
ROUTING Duplex f . « [v] Auto
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Gambar 18. Kondisi router active berstatus off

Hasil tes konfigurasi menuju router utama saat kondisi
router active berstatus off dapat dilihat pada Gambar 19
berikut ini.
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Gambar 19. Hasil ping dari PC Client menuju router utama

Hasil tes konfigurasi untuk melihat jalur yang dilalui oleh
paket data dapat dilihat pada Gambar 20 berikut ini.

Tabel hasil pengujian di bawah menunjukan data kecepatan
reply pada masing masing kategori test. Untuk kecepatan tes
Ping dari lantai 1 ke lantai 2 kecepatannya 0 ms. Sedangkan
untuk konfigurasi client menuju router active menunjukan

kecepatan reply 0 ms. Konfigurasi ke router utama dengan
kondisi router active On, untuk Ip 172.16.1.2 rata rata
Lo e T _PCI"JHUKO'I = = “

Physcal | Config | Desdtop | Atmbutes | Software/Services

Gambar 20. Hasil Ping jalur yang dilewati Client menuju router utama

kecepatan reply 10 ms dan untuk ip 172.22.1.2 rata rata
kecepatan reply 3 ms. Konfigurasi untuk melihat jalur yang
dilalui paket data untuk Ip 172.22.1.2 memiliki rata rata
kecepatan reply 3 ms. Konfigurasi ke router utama dengan
kondisi router active Off untuk Ip 172.16.1.2 rata rata
kecepatan reply 9 ms, sedangkan untuk Ip 172.22.1.2 rata
rata kecepatan reply 6 ms. Konfigurasi untuk melihat jalur
yang dilalui oleh paket data untuk Ip 172.16.1.2 dengan rata
rata kecepatan reply 5 ms.

Tabel 2. Hasil Pengujian Konfigurasi HSRP

Paket Data Waktu

No Uji Tes Dilakukan Ping Sent Revd Loss (Bytes) Ttl Min Max Avg
1  Pingdari It1 ke It2 192.168.1.30 4 4 0 32 128 0ms 0ms 0ms
2 Konfigurasi Client ke router active 192.168.1.30 4 4 0 32 128 0ms 0ms 0ms
3 Konfigurasi ke Router Utama 172.16.1.2 4 4 0 32 254 1ms 14 ms 10ms

keondisi router active on 172.22.12 4 4 0 32 254 0 ms 13ms  3ms
4 Konfigurasi Lihat Jalur Paket Data 172.22.1.2 4 4 0 32 254 0ms 13 ms 3ms
5 Konfigurasi ke Router Utama 172.16.1.2 4 4 0 32 254 0ms 13 ms 9ms

keondisi router active off 1722212 4 4 0 32 254 0ms 11ms  6ms
6  Konfigurasi Lihat Jalur Paket Data 172.16.1.2 4 4 0 32 254 0ms 11ms 5ms

4. KESIMPULAN

Jaringan komputer pada PT. Quantum menggunakan
bandwidth pada setiap divisi sesuai kebutuhan yaitu
sejumlah 500 kbps, 1000 kbps, dan 2000 kbps. Kabel UTP
yang digunakan dengan 2 jenis pemasangan yaitu jenis
crossover dan straight. Router yang digunakan Cisco router
tipe 2901 sebagai router utama, sedangkan Cisco router
2911 sebagai router backup. Perancangan konfigurasi utama
dilakukan pada router, yang akan mengatur jalur mana
yang akan dilewati oleh paket data. Jika jalur utama (Router
Active) tidak berfungsi maka jalur backup (Router Backup)
akan menyalurkan paket data ke router tujuan (Router
Utama). Hasil uji tes konfigurasi jaringan yang dibuat

berjalan dengan baik, tidak ada data loss dan menunjukan
kecepatan reply rata rata di bawah 10 ms. Saran untuk
dilakukan pembatasan hak akses dari setiap divisi dalam
mengolah data di dalam alur jaringan, sehingga divisi yang
tidak memiliki kepentingan tidak dapat mengakses data
tertentu.
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